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    INTISARI 

HENUKH, Y.P., 2014, “FORMULASI DAN UJI STABILITAS LOTION 

EKSTRAK ETANOLIK DAUN ILER [Coleus scutellarioides (L.) Bth.], SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Ekstrak daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] berpotensi diantaranya 

sebagai antitoksik, antiseptik, antiinflamasi, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan lotion ekstrak etanolik daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] 

dalam 3 konsentrasi yang berbeda, yang memiliki stabilitas fisik yang baik selama 1 

bulan penyimpanan. Penelitian ini dibuat dalam 3 formula yaitu formula 1 (2,5%), 

formula II (8,5%), dan formula III (14,5%). Lotion yang dihasilkan diuji sifat fisiknya 

meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, tipe emulsi, dan uji pH. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun iler dapat dibuat sediaan 

lotion dan ketiga formula memiliki stabilitas fisik yang baik selama 1 bulan 

penyimpanan meskipun ada formula yang mengalami perubahan namun tidak 

signifikan. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanolik daun iler [Colleus scutellarioides (L.) Bth.], lotion, 

formulasi. 
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ABSTRACT 

HENUKH, Y.P., 2014, FORMULATION AND STABILITY TEST LOTION 

EXTRACT ETHANOLIC  OF ILER’S LEAF [Coleus scutellariodes (L.) Bth.], 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

 Extract of iler’s leaf [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] could potentially at 

least as antitoxic, antiseptic, antiinflamation, and antioxidant. This research purpose 

gotten lotion extract ethanolic of iler’s leaf [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] in three 

different concentrates who were had good physical stability in a month about saving. 

This research was made in three extract formulas. There were formula I (2,5%), 

formula II (8,5%), and formula III (14,5%). The lotions who were got tested the 

physical characteristics such as organoleptic, homogenity, viscosity, spreadability, 

type of emulsy, and pH test. 

The result shows that extract of iler’s leaf can made in lotion and those 

formula had good physical stability for a month about saving even there was the 

formula got some changing but it was not significan. 

 

Keywords: Ethanolic extract of iler’s leaf [Coleus scutellariodes (L.) Bth.], lotion, 

formulation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zaman semakin berkembang, seiring dengan hal tersebut pabrik-pabrik 

farmasi berlomba-lomba membuat sediaan farmasi yang bermutu baik dan disukai 

konsumen. Riset penemuan obat baru sampai survey kepuasan konsumen telah 

dilakukan. Mereka sangat memperhatikan desain sediaan farmasi yang dibuatnya 

sehingga cukup dapat memuaskan konsumen, baik dari segi efikasi, estetika, 

kenyamanan, maupun harganya. Tahapan mendesain sediaan farmasi juga merupakan 

tahapan penting yang harus diperhatikan oleh para pabrik farmasi. Bentuk sediaan 

farmasi yang banyak ditemui di pasaran yang rute pemberiannya secara transdermal 

salah satunya yaitu lotion ( Dhadhang & Tuan 2009).  

Stabilitas produk sediaan farmasi dapat didefenisikan sebagai suatu rancang 

bangun formulasi tertentu dalam kemasan spesifik yang ditujukan untuk 

mempertahankan spesifik kimia, fisika, mikrobiologi, terapetik, dan toksikologi 

(Connors et al. 1986). Ketidakstabilan obat memiliki beberapa penyebab  yang 

meliputi labilitas dari bahan obat dan bahan tambahan karena struktur kimia maupun 

sifat fisika-kimianya, apalagi bahan obat yang digunakan berasal dari bahan alam 

sehingga ketidakstabilan mungkin saja disebabkan oleh ikatan atau struktur kimia 

bahan tersebut, oleh sebab itu maka digunakan variasi konsentrasi untuk ditentukan 

konsentrasi mana yang paling stabil. Faktor lainnya berasal dari luar seperti suhu, 



2 

 

kelembaban, udara, dan cahaya menginduksi atau mempercepat reaksi sehingga 

kandungan bahan aktif berkurang. Sediaan padat seperti serbuk, bubuk, tablet, 

mengalami reaksi penguraian yang berjalan lambat sehingga masalah stabilitas  tidak 

begitu berarti, sedangkan untuk sediaan dalam bentuk cairan, preparat dalam air 

seperti larutan injeksi dan infusa, obat mata dan hidung, mikstura, suspensi, emulsi, 

dan sistem lainnya yang mengandung air, stabilitas merupakan hal penting untuk 

diketahui sebab penguraian pasti terjadi (Voigt 1994). 

Pendekatan untuk menstabilkan preparat-preparat farmasi dengan kandungan 

obat yang cenderung terurai karena hirolisis memiki beberapa pendekatan. 

Penggunaan air dalam preparat cair seringkali diganti atau dikurangi melalui 

penggunaan cairan pengganti seperti gliserin, propilenglikol, dan alkohol (Ansel 

1989). 

Daun iler mengandung flavonoid, saponin, polifenol, alkaloid, minyak atsiri, 

fenol, tanin, lemak, dan fitosterol (Adi 2010). Secara tradisional tanaman ini 

digunakan untuk membantu menghilangkan rasa nyeri, sembelit, sakit perut, 

mempercepat pematangan bisul, pembunuh cacing, ambeien, diabetes melitus, wasir, 

demam, dan radang telinga (Tati dkk 2007). Menurut penelitian Prihandini I (2012) 

daun iler juga memiliki aktivitas sebagai antioksidan.  

Body lotion merupakan salah satu bentuk sediaan emulsi. Body lotion juga 

termasuk dalam kosmetik pelembab. Body lotion secara umum dipakai untuk 

melembabkan, melembutkan, dan menghaluskan kulit dengan menggunakan emolien, 

humektan, dan zat pembawa (Afifah N & Mirwan A 2008). Sediaan lotion daun iler 
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diharapkan dapat berefek lokal sehingga mampu menjaga kesehatan kulit. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan lotion daun iler dengan variasi konsentrasi ekstrak 

daun iler dan ketiga formula tersebut memiliki stabilitas fisik yang baik. 

  

B. Konteks Permasalahan 

Permasalahan dalam penilitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak etanolik daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] pada 

konsentrasi tertentu dapat dibuat sediaan lotion? 

Kedua, bagaimana stabilitas lotion ekstrak etanolik daun iler [Coleus scutellarioides 

(L.) Bth.] dalam masa penyimpanan selama 1 bulan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan lotion ekstrak 

etanolik daun iler [Coleus scutellarioides (L.) Bth.] pada konsentrasi tertentu dan 

mengetahui stabilitas lotion tersebut. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca atau 

peneliti selanjutnya sebagai pengetahuan tambahan mengenai formulasi sediaan semi 

padat (lotion) dan bagi masyarakat luas dalam upaya pemanfaatan daun iler [Coleus 

scutellarioides (L.) Bth.] untuk digunakan secara aman dan rasional dalam 

penggunaannya sebagai obat tradisional.  


